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Abstrak
Koperasi sebagai gerakan ekonomi maupun sebagai badan usaha berperan penting untuk mendukung kesejahteraan rakyat. Fenomena Lembaga Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara saat ini masih terkesan lambat dan banyak saingan. Tujuan penelitian adalah: 1).untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pertumbuhan lembaga koperasi; 2). faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kinerja lembaga koperasi; 3). bagaimanakah strategi kebijakan dalam meningkatkan dan memajukan peran lembaga koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara. Metode Penelitian: Jenis penelitian merupakan metode deskriptif kuantitatif dengan melakukan studi literatur yang didukung dengan data-data skunder yang dianalisis dengan kondisi empiris. Hasil Penelitian; Pertumbuhan lembaga koperasi di Kutai Kartanegara menunjukkan peningkatan walaupun tidak signifikan. Koperasi yang termasuk aktif di hingga tahun (2020) 82,11% dibandingkan dengan jumlah koperasi yang pasif mencapai 17,89%. Faktor-faktor yang bersifat Internal dan eksternal sebagai ancaman atau kelemahan antara lain; kompetensi dan kaderisasi SDM, terbatasnya jaringan usaha, dan permodalan. Kata kunci: koperasi, usaha, ekonomi, rakyat, peran

Abstrack
Cooperatives, both as economic movements and as business entities, play an important role in supporting people's welfare. The phenomenon of Cooperative Institutions in Kutai Kartanegara Regency currently still seems slow and has many competitors. The research objectives are: 1). to find out and analyze how cooperative institutions grow; 2). what factors influence the performance of cooperative institutions; 3). What are the policy strategies for improving and advancing the role of cooperative institutions in Kutai Kartanegara Regency? Research Method: This type of research uses a quantitative descriptive method by conducting a literature study supported by secondary data which is analyzed using empirical conditions. Research result; The growth of cooperative institutions in Kutai Kartanegara shows an increase, although not significant. Cooperatives that were active until (2020) were 82.11% compared to the number of cooperatives that were passive which reached 17.89%. Factors that are internal and external as threats or weaknesses include; competency and cadre of human resources, limited business networks, and capital. Key words: cooperatives, business, economy, people, role.

PENDAHULUAN
Koperasi baik sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun sebagai badan usaha berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 dalam tata perekonomian nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. Koperasi merupakan bagian integral dari tata perekonomian nasional memiliki kedudukan dan peran  yang sangat strategis dalam menumbuh-kembangkan potensi ekonomi rakyat.  Oleh karena itu, koperasi diharapkan harus mampu secara bersama dan berdampingan dengan pelaku  usaha  lain. 
Di era globaliasi pada saat ini perkembangan koperasi di Indonesa dapat dikatakan tidak lepas dari peran usaha perekonomian rakyat. Koperasi pada hakekatnya dibentuk dengan tujuan untuk membantu kesejahteraan dan membantu meringankan perekonomian semua anggota pada khususnya dan masyarakat secara umum. Selain itu, koperasi dibentuk untuk memudahkan masyarakat dalam sistem simpan pinjam dan investasi uang sesuai perjanjian yang telah dibuat, dengan demikian koperasi bisa mendapatkan modal timbal balik. Koperasi merupakan suatu badan usaha yang beranggotakan banyak orang yang merupakan suatu badan usaha yang memiliki peranan penting untuk memajukan perekonomian masyarakat, berasaskan kekeluargaan dan demokasi ekonomi. 
Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992  Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, atas dasar asas kekeluargaan. Pasal 4  Undang-undang No. 25 tahun 1992 dijelaskan bahwa fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut: 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
b. Berperan serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan masyarakat 
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya 
d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional, yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi 
Peran dan Tugas Koperasi cukup penting terutama dalam konteks; a.) meningkatkan taraf hidup sederhana masyarakat indonesia; b.) mengembangkan demokrasi ekonomi di Indonesia; c.) mewujudkan pendapatan masyarakat yang adil dan merata dengan cara menyatukan, membina, dan mengembangkan setiap potensi yang ada. Peranan koperasi sebagai suatu lembaga yang bertugas dalam meningkatkan kesejahteraan serta memajukan perekonomian rakyat telah banyak ditunjukkan di berbagai negara besar di dunia. 
Fenomena Lembaga Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara saat ini masih terkesan jalan ditempat, dalam arti memiliki pertumbuhan yang cukup lambat dan darlam segi persaingan usaha kalah besaing dengan jenis usaha yang lain, apalagi dengan kehadiran toko modern menjadikan koperasi semakin ditinggalkan oleh para anggotanya untuk menjadi konsumen berbagai jenis usaha yang hadir saat ini termasuk tantangan penjualan barang dan jasa secara online. 
Kondisi lembaga koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara saat ini berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah sebenarnya cukup banyak yang aktif, akan tetapi realitas di lapangan keberadaan koperasi saat ini masih  banyak mengalami kendala dan persaingan yang cukup ketat, sehingga sebagian tidak dapat bersaing secara sehat dengan sistem perekonomian lain, sistem liberal ataupun sistem perekonomian sosialis.
Visi Umum adalah mewujudkan Masyarakat Kutai Kartanegara yang Sejahtera dan Bahagia. Sejahtera adalah Kondisi masyarakat Kutai Kartanegara yang mudah mengakses hak-hak dasar seperti pendidikan, kesehatan, pangan dan sumberdaya ekonomi secara adil dan berkesinambungan. Berbahagia adalah Kondisi masyarakat Kutai Kartanegara yang harmoni, hidup penuh dengan ketentraman, diselimuti rasa kebersamaan, kepedulian, dan gotong royong, berlandaskan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Salah satu Misi Kukar Idaman adalah memperkuat Pembangunan Ekonomi Berbasis Pertanian, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif termasuk pengembangan UMKM, dan pengelolaan Koperasi agar memiliki peran yang lebih strategis dalam mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Memperhatikan fenomena belakangan ini keberadaan koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara makin menghadapi tantangan dan pesaing yang cukup beragam dengan kehadiran toko modern, mini market/swalayan, Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), dan lembaga keuangan non bank yang dapat menggerus keberadaan dan peran koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara apabila tidak mampu bersaing mengembangkan usaha dan melakukan inovasi.
Sejalan dengan orientasi pembangunan ekonomi yang tercantum dalam Visi dan Misi Kukar Idaman untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan bahagia, salah satu program yang ingin dikembangkan adalah pengembangan dunia usaha termasuk dalam hal ini peningkatan peran Koperasi, maka berdasarkan hal tersebut  tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimanakah pertumbuhan Lembaga Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kinerja Lembaga Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara
3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimanakah strategi kebijakan dalam meningkatkan dan memajukan peran Lembaga Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara.
Dari rumusan masalah di atas maka perlu dilakukan kajian yang relevan untuk mengkaji kebijakan pemberdayaan  ekonomi yang memberi dampak positif  terhadap pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui perencanaan kebijakan pembangunan ekonomi berbasis koperasi. 
Koperasi merupakan usaha bersama dalam membangun nilai ekonomi dengan dukungan modal yang bersumber dari para anggota koperasi tersebut. Menurut Anthony Giddens dalam Wilantara (2016:208) dengan skala ekonomi baru sistem koperasi dapat berfungsi sebagai the third way, atau jalan ketiga atau sebagai jalan tengah antara kapitalisme dan sosialisme. Koperasi bisa diartikan sebagai badan usaha yang mempunyai anggota, dimana setiap anggota memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. Setiap anggota mempunyai hak suara yang sama dalam setiap keputusan yang akan diambil, karena berdasarkan pada musyawarah dan mufakat. Berdasarkan Pasal 3 UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, dinyatakan bahwa koperasi memiliki tujuan untuk menyejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur.
Koperasi menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 adalah badan usaha yang beranggotakan sekelompok orang yang memiliki badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. RS. Sorea Atmadja berpendapat bahwa koperasi adalah perkumpulan dari orang-orang yang berdasarkan persamaan derajat sebagai manusia, dengan tidak membedakan haluan agama atau politik dengan sukarela masuk untuk sekedar memenuhi kebutuhan bersama yang bersifat kebendaan atau tanggungjawab.
Menurut Mohammad Hatta yang juga dikenal sebagai Bapak Koperasi Indonesia, pengertian koperasi adalah suatu usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi masyarakat berdasarkan prinsip tolong-menolong.  Dari berbagai pendapat para ahli menurut peneliti yang dimaksud dengan koperasi adalah suatu usaha bersama yang memiliki badan hukum dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan para anggota.
Pengertian peran menurut para ahli menyatakan bahwa peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan sebagai sebuah proses. Menurut Soerjono Soekanto (2002:243) peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Sedangkan Sedarmayanti (2014) mengutarakan pengertian strategi adalah tindakan yang bersifat terus-menerus, mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai sudut pandang tentang apa yang diinginkan serta diharapkan oleh konsumen di masa depan. Selanjutnya pendapat Nursafitra (2019) strategi adalah rencana jangka panjang, diikuti tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Keberadaan koperasi di Indonesia memiliki peran penting dalam pengembangan usaha, salah satunya untuk membangun perekonomian mandiri. Berikut adalah beberapa peran koperasi dalam membangun perekonomian Indonesia yaitu:
a. Mengembangkan kegiatan usaha masyarakat: contohnya, koperasi yang bergerak dalam bidang usaha pengadaan alat-alat pertanian yang dibutuhkan oleh petani. 
b. Meningkatkan pendapatan anggota: Apabila menjadi anggota koperasi, tentu berpeluang mendapatkan Sisa Hasil Usaha (SHU) atau keuntungan yang diperoleh koperasi sehingga mendapatkan keuntungan. 
c. Mengurangi Tingkat Pengangguran: Kehadiran koperasi diharapkan bisa menolong nasib mereka yang membutuhkan pekerjaan, karena dengan adanya koperasi akan dibutuhkan banyak pekerja untuk mengelola usahanya. 
d. Meningkatkan taraf hidup masyarakat, kegiatan koperasi bisa meningkatkan penghasilan para anggota koperasi. Ini berarti peran koperasi bisa meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
e. Turut mencerdaskan bangsa: Usaha koperasi bukan hanya kegiatan di bidang material atau jasa saja, tapi juga mengadakan kegiatan pendidikan terhadap para anggotanya. Pendidikan tersebut antara lain diberikan dalam bentuk pelatihan keterampilan serta manajemen bisnis dan keuangan. 
f. Membangun tatanan perekonomian nasional: Koperasi sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa dan dikembangkan oleh pemerintah, perlu dikembangkan bersama kegiatan usaha lainnya. Dengan memberdayakan koperasi, berarti juga bisa memberdayakan masyarakat, yang pada akhirnya akan mampu memberdayakan perekonomian nasional.
Adapun Jenis-jenis Koperasi yang berkembang saat ini adalah antara lain: 
a. Koperasi Produksi; Koperasi produksi yaitu koperasi yang memiliki kegiatan dalam hal penampungan barang untuk bisa diproduksi kembali. Barang yang disediakan di dalam koperasi produksi adalah barang-barang yang dihasilkan atau diproduksi oleh para anggotanya.
b. Koperasi Konsumsi; Sesuai dengan namanya, koperasi ini bertujuan untuk menyediakan barang-barang konsumsi dengan harga yang relatif murah bagi anggotanya, dan pastinya dengan kualitas yang tidak kalah saing. Laba yang diperoleh atau dari Sisa Hasil Usaha (SHU)-nya akan dibagikan ke anggota berdasarkan jumlah pembelian dari setiap anggotanya. 
c. Koperasi Simpan Pinjam: Koperasi simpan pinjam ini juga bisa disebut dengan koperasi sistem kredit. Hampir sama seperti bank atau tabungan, tujuan koperasi ini untuk menyediakan uang bagi para anggota, untuk berbagai keperluan mendadak.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan melakukan studi literatur terlebih dahulu. Menurut Arikunto (2019) bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
Sedangkan menurut (Sukmadinata: 2017) Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia yang bisa mencakup aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena satu dengan fenomena lainnya. 
Populasi kajian ini tetap mempertimbangkan luas wilayah yang terdiri dari 20 Kecamatan. Hal ini perlu dipertimbangkan untuk dapat melihat gambaran secara menyeluruh kondisi dan penyebaran kelembagaan koperasi, dengan membagi tiga zona wilayah yakni; zona wilayah pesisir, zona wilayah tengah, dan zona wilayah hulu Mahakam. Sampel sebagai responden adalah  berada di 7 (tujuh) Kecamatan di Kab. Kutai Kartanegara yakni;  Kec. Samboja, Kec. Muara Badak, Kec. Loa Janan, Kec. Loa Kulu, Kec. Tenggarong, Kec. Kota Bangun, dan Kec. Kembang Janggut.
Analisis deskriftif ditambah dengan analisis SWOT. Hal ini menurut Rangkuti dalam Dj. Rusmawati (2015) menjelaskan bahwa, “Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). 
Menurut Erwin Suryatama dalam Cahyono (2016:130) mengatakan bahwa Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan atau Strengths, kelemahan atau Weaknesses, peluang atau Opportunities, dan ancaman atau Threats dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis. Dan dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya”. Oleh sebab itu menurut peneliti untuk menjawab permasalahan strategi yang akan disusun oleh Pemda terkait peningkatan peran koperasi maka sangat relevan menggunakan analisis SWOT sebagaimana pendapat Rangkuti dan Suryatama.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2012 tentang Pemberdayaan Koperasi menegaskan bahwa Pemkab Kutai Kartanegara melalui Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah telah menyusun Rencana Strategis yang berkaitan dalam proses pengembangan Koperasi yang tercantum dalam tujuan, yakni mewujudkan kelembagaan dunia usaha yang kuat dan ekonomi kerakyatan berbasis industri kreatif dan potensi daerah. 
Bagaimana gambaran perkembangan lembaga Koperasi pada Tahun 2020 di Kabupaten Kutai Kartanegara bisa dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Data Perkembangan Koperasi Aktif, Tidak Aktif, Koperasi Baru dan RAT Hingga Tahun 2020
	NO.
	KECAMATAN
	JUMLAH KOPERASI
	AKTIF
	TDK AKTIF
	BEKU
	RAT

	1
	Tabang
	24
	23
	1
	-
	5

	2
	Kembang Janggut
	33
	33
	-
	-
	9

	3
	Kenohan
	15
	14
	1
	-
	3

	4
	Muara Wis
	5
	4
	1
	-
	2

	5
	Kota Bangun
	22
	21
	1
	-
	3

	6
	Muara Kaman
	48
	44
	4
	-
	9

	7
	Muara Muntai
	19
	17
	2
	1
	2

	8
	Sebulu
	41
	34
	7
	-
	4

	9
	Tenggarong
	127
	105
	22
	-
	9

	10
	Tenggarong  Sbrg
	33
	27
	6
	-
	3

	11
	Loa Kulu
	45
	40
	5
	-
	8

	12
	Loa Janan
	35
	26
	9
	-
	2

	13
	Sanga-Sanga
	29
	14
	15
	-
	-

	14
	Muara Jawa
	29
	24
	5
	-
	5

	15
	Samboja
	47
	36
	11
	-
	3

	16
	Anggana
	21
	17
	4
	-
	4

	17
	Muara Badak
	33
	25
	8
	-
	4

	18
	Marangkayu
	20
	10
	10
	-
	2

	JUMLAH
	626
	514
	112
	1
	77


Sumber data: Dinas Koperasi dan UMKM Kutai Kartanegara tahun 2020

Berdasarkan hasil analisis data dan informasi pada Tabel di atas dapat diinformasikan sebagai berikut: 
1. Jumlah koperasi yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun (2020) mencapai 626 unit  dengan koperasi aktifnya sebanyak 514 unit dan  koperasi yang tidak aktif mencapai 112 unit;
2. Jumlah Koperasi yang paling banyak terdapat di Kec.Tenggarong selaku ibu kota Kabupaten yakni sebanyak 127 unit dan koperasi aktifnya terdapat 105 unit, Peringkat kedua ditempati oleh Kec. Muara Kaman sebanyak 48 unit dan koperasi aktifnya 44 unit, dan peringkat ke 3 terdapat di Kec, Samboja dengan jumlah 47 unit dan koperasi aktifnya 36 unit .
3. Sebaliknya jumlah koperasi yang paling sedikit terdapat di Kec. Muara Wis hanya terdapat 5 unit dengan koperasi aktifnya 4 unit, selanjutnya di Kec. Kenohan terdapat 15 unit dengan koperasi aktifnya 14 unit dan di Kec. Muara Muntai terdapat 21 unit dengan koperasi aktifnya 17 unit.
Dari sebaran data koperasi di atas dapat diinformasikan bahwa tingkat sebaran cukup bervariasi dimana daerah paling banyak ditemukan Lembaga Koperasi adalah di daerah ibu kota Tenggarong sebagai pusat perekonomian daerah dengan jumlah penduduk paling cukup banyak, sedangkan peringkat ke-2 terdapat di daerah Muara Kaman tentu dengan karakteristik daerah yang banyak ditemukan perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan sawit dan sebagian termasuk lokasi pertambangan batubara. 
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di bawah ini bahwa jumlah koperasi yang aktif di Kutai Kartanegara hingga pada tahun (2020) mencapai 514 unit dari jumlah koperasi yang ada, dibandingkan dengan jumlah koperasi yang tidak aktif di mencapai 112 unit dari jumlah koperasi di wilayah Kab. Kutai Kartanegara. 
Grafik  1. Data Presentasi  Koperasi Aktif


Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2020
Data ini menunjukkan bahwa jumlah koperasi yang aktif masih lebih tinggi di atas 50%, namun demikian data ini cukup memberikan perhatian dan evaluasi bahwa perlu dikaji lebih lanjut, faktor apa saja yang menyebabkan koperasi yang tidak aktif mencapai 112 unit apakah sifatnya faktor internal atau faktor eksternal sehingga koperasi tersebut tidak dapat berjalan sesuai rencana dan target yang dicanangkan. 
Data di atas  merupakan data series Persentase Koperasi Aktif yang bersumber dari Dinas Koperasi dan UKM Kab. Kutai Kartanegara mulai dari tahun 2014 sampai dengan 2020. Berdasarkan hasil analisis terhadap data dan informasi yang disajikan pada tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Jumlah koperasi aktif di Kab. Kutai Kartanegara mengalami peningkatan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2020, kecuali pada tahun 2018 mengalami penurunan. Akan tetapi jika dilihat dari jumlah presentase jumlah koperasi yang aktif yang mengalami penurunan terjadi pada tahun 2016. 
b. Tingkat Perkembangan Koperasi yang aktif terjadi kenaikan pada tahun 2017 yakni sebesar 0,34 % dengan presentase 77,17% atau pertumbuhan sebanyak 13 unit koperasi yang aktif dari 493 unit pada tahun 2016 menjadi 506 unit pada tanun 2017. 
c. Tingkat Perkembangan Koperasi yang aktif terjadi  kenaikan pada tahun 2019 angka presentasi menunjukkan 81,85% atau kenaikan 0,55% dari tahun sebelumnya atau kenaikan  sebanyak 18 unit koperasi yang aktif dari 487 unit tahun 2018 menjadi 505 unit pada tahun 2019. 
d. Tingkat Perkembangan Koperasi yang aktif menunjukkan presentasi 82,11% terjadi  kenaikan pada tahun 2020 yakni sebesar 0,26% atau kenaikan  sebanyak 9 unit koperasi yang aktif dari 505 pada tahun 2019 menjadi 514 unit pada tahun 2020.
Dengan demikian data perkembangan Koperasi aktif yang paling tinggi terjadi pada tahun 2020 dengan (82,11%) dan data perkembangan koperasi yang paling rendah yakni tahun 2014 (75,51%). Selain itu, data kenaikan jumlah koperasi yang paling tinggi terjadi pada tahun 2014 ke 2015 yakni sebanyak 36 unit koperasi, sedangkan penurunan yang paling tajam terjadi tahun 2017 ke- 2018 dengan angka penurunan koperasi sebanyak 19 unit.
Grafik: 2. Perkembangan Asset Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara


Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2020

Hasil analisis terhadap data perkembangan Asset Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanengara dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pada tahun ke-I (2017) nilai Asset, Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara adalah sebanyak Rp. 488.662.300,-.
b. Pada tahun ke-II (2018) nilai Asset, Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara adalah sebanyak Rp. 597.783.200,-. Data ini menunjukkan terjadi kenaikan nilai asset dari tahun 2017 sebesar Rp. 109.120.900,-.
c. Pada tahun ke-III (2019) nilai Asset, Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara adalah sebanyak Rp. 596.499.800,-. Data ini menunjukkan terjadi penurunan nilai asset dari tahun 2018 sebesar Rp. 1.283.400,-.
d. Pada tahun ke-IV (2020) nilai Asset, Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara adalah sebesar Rp. 553.683.300,-. Data ini menunjukkan terjadi penurunan nilai asset dari tahun 2019 sebesar Rp. 42.816.500,-.
Dengan demikian data Jumlah Asset Koperasi yang paling tinggi terjadi pada tahun 2018 yakni sebesar Rp.597.783.2000,-, sedangkan data Jumlah Asset Koperasi yang paling rendah terjadi pada tahun 2017 yakni Rp. 488.662.300,-.
Grafik 3:  Perkembangan Anggota Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara


Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2020

Hasil analisis terhadap data perkembangan Anggota Koperasi di Kab. Kutai Kartanengara dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pada tahun ke-I (2017) jumlah  Anggota Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara adalah sebanyak 60.638 orang.
b. Pada tahun ke-II (2018) jumlah  Anggota Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara adalah sebanyak 61.321 orang, atau mengalami kenaikan dari tahun 2017 sebanyak 683 orang.
c. Pada tahun ke-III (2019) jumlah  Anggota Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara adalah sebanyak 56.026 orang, atau mengalami penurunan dari tahun 2018 sebanyak 5.295 orang.
d. Pada tahun ke-IV (2020) jumlah  Anggota Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara adalah sebanyak 50.124 orang, atau mengalami penurunan dari tahun 2019 sebanyak 5.902 orang.
Dengan demikian data perkembangan anggota Koperasi yang paling tinggi terjadi pada tahun 2018 sebanyak 61.321 orang, sedangkan data anggota koperasi paling rendah terjadi pada tahun 2020 yakni sebanyak 50.124 orang.
Grafik 4: Data Pertumbuhan Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2020

Hasil analisis terhadap data pertumbuhan  Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanengara dapat terlihat dalam gambar data di atas, dengan demikian data Pertumbuhan Koperasi yang paling tinggi terjadi pada tahun 2015-2016 yakni sebanyak 39 unit dengan berbagai faktor, sedangkan data pertumbuhan koperasi yang paling rendah yakni pada tahun 2020 yakni hanya 9 unit.
Penerapan analisis SWOT
Perumusan SWOT ditujukan sebagai dasar pembuatan strategi. Analisa SWOT merupakan pola evaluasi yang mengklasifikasikan kondisi koperasi dengan komponen SWOT yaitu Streght ( Kekuatan), Weakness ( Kelemahan) Oportunity ( Peluang) dan Threat ( ancaman ) . Proses pertama yang harus dilakukan adalah evaluasi diri, dari sini akan ditemukan “strengths” dan weaknesses serta sumberdaya organisasi. Kemudian analisa kondisi eksternal, seperti kondisi pasar, sosial, ekonomi dan budaya akan memunculkan opportunities dan threats. Dari pemetaan kondisi dan permasalahan inilah kemudian di rumuskan analisis SWOT Koperasi.
Faktor Internal/ Faktor Kekuatan
a. Sebagian Koperasi telah berbadan hukum;
Koperasi menurut Undang-Undang Koperasi No.25 Tahun 1992: adalah badan usaha yang beranggotakan sekelompok orang yang memiliki badan hukum dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi yang tersebar di 20 kecamatan hingga tahun 2020 sebanyak 626 telah memiliki badan hukum.
b. Kuantitas koperasi di kukar cukup banyak sesuai dengan data di atas.
c. Struktur organisasi yang sesuai dengan regulasi koperasi; Setiap koperasi yang telah berbadan hukum wajib memiliki struktur organisasi. Berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992, perangkat organisasi koperasi terdiri dari rapat anggota, pengurus, dan pengawas koperasi.
Faktor Kelemahan
a. Kompetensi dan kaderisasi SDM yang rendah;
b. Sebagai suatu badan usaha yang berbasis pada masyarakat golongan ekonomi lemah, kurangnya kompetensi sumber daya manusia merupakan masalah yang hampir dihadapi oleh setiap koperasi. Andai pun koperasi mencoba menarik tenaga-tenaga profesional dari luar anggotanya, namun terkendala dengan keterbatasan sumber daya yang sangat terbatas. Pengurus dan pengawas koperasi yang lemah, hal ini disebabkan dipilihnya pengurus/pengawas yang tidak memenuhi kualifikasi, sehingga kurang berfungsi sebagaimana mestinya koperasi. (Retnowati, 2009)
c. Belum terbentuknya jaringan usaha dan kemitraan Koperasi; 
d. Kelemahan koperasi antara lain terletak pada kerjasama antara koperasi dengan non koperasi. Koperasi harus mampu memanfaatkan strategi 3C (customer, competition, dan company) ini, artinya koperasi dalam menghadapi pesaingnya (non koperasi) harus mampu menciptakan nilai lebih.
e. Struktur permodalan yang lemah dan terbatas.
Faktor Eksternal/ Faktor Peluang
a. Koperasi dapat menjalin kerjasama dengan usaha lainnya 
Bentuk upaya ekspansi pasar dan memperbesar modal salah satunya adalah dengan menjalin kerjasama dengan koperasi lain maupun dengan usaha lainnya. Koperasi memiliki ideologi yang menjunjung tinggi “kerjasama” dan  hakekat pembangunan koperasi. Sosialisasi Koperasi terhadap masyarakat untuk merubah Image koperasi yang terbangun saat ini masih dipandang rendah oleh masyarakat. Peran pemerintah dalam mewujudkan ketahanan ekonomi menjadi sangat kompleks, khususnya dalam mendorong dan membina koperasi, tentu diperlukan kebijakan dalam hal pendidikan koperasi, kelembagaan dan kemitraan usaha koperasi. 
b. Pemanfaatan digitalisasi; Perkembangan laju pertumbuhan teknologi komunikasi berbasis internet yang ada saat ini, menjadi penyebab adanya perubahan dan inovasi. Berbagai inovasi layanan dari adanya perkembangan teknologi komunikasi telah ada di berbagai bidang kehidupan terutama pada bidang perekonomian. 
Faktor Ancaman
a. Kurangnya minat masyarakat menjadi anggota koperasi 
Beberapa koperasi, pengurusnya, tidak memiliki pengalaman dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan koperasi, sehingga banyak koperasi yang cacat kepengurusan. Kurangnya sosialisasi dan publikasi bisa berakibat pada berkurangnya minat masyarakat untuk bergabung dengan koperasi.
b. Persaingan usaha yang sejenis (Retail, BPR, BUMDes) 
Perkembangan  koperasi  yang  pesat  menimbulkan  bermuculannya  koperasi-koperasi baru. Koperasi  menawarkan  produk  jasa  yang  berbeda-beda  agar  dapat  menarik  perhatian masyarakat.  
c. Persepsi masyarakat terhadap Koperasi masih rendah (ex: image renternir)
d. Belum optimalnya pengawasan dan pemeriksaan koperasi 
Pengetahuan anggota koperasi mengenai pentingnya berkoperasi belum dapat dikatakan sepenuhnya  baik.  Kurangnya penyuluhan   dan   pendidikan   berkoperasi   membuat   masyarakat   minim   mengerti   dalam  berkoperasi. Perlunya  pengetahuan  dalam  berkoperasi  dapat  meningkatkan  daya  saing  dan memajukan koperasi, mengingat banyak anggota yang tidak tahu mengapa menjadi anggota.
Analisis SWOT 
1.Deskripsi tentang Karakteristik (Informan Kunci) analisis SWOT Koperasi
Koperasi  sebagaimana amanah Undang-undang Dasar 1945 merupakan soko guru perekonomian Indonesia dimana disebutkan dalam pasal 33 ayat 1 bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas dasar kekeluargaan. Dengan demikian diharapkan keberadaan koperasi akan mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat dan perekonomian. Penelitian Peran Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara  ini untuk penggalian informasi mengenai strategi pengembangan koperasi  menggunakan 15 informan kunci yang berasal dari 7 kecamatan yang menjadi lokasi penelitian.  
2.Karakteristik informan kunci berdasarkan pendidikan



Grafik 5.  Perbandingan Tingkat Pendidikan informan kunci
Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Gambar 5 di atas.  Informan kunci memiliki tingkat pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan pasca sarjana (S2).  Sebagaimana disajikan pada Gambar 4.10  pendidikan informan kunci dominan pada tingkat pendidikan S1 dilanjutkan dengan tingkat pendidikan SMA.  Penddikan ini akan memberikan gambaran lebih akurat tentang apa yang seharusnya dilakukan di dalam pengembangan Koperasi di masing-masing kecamatan. 
Pendidikan formal merupakan suatu proses yang berjenjang dari SD hingga perguruan tinggi dan pendidikan dirasakan sangat penting bagi setiap orang, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun hubungannya dengan kemampuan dalam menerima teknologi dan informasi terbaru. Pendidikan merupakan salah satu aspek yang paling menentukan dalam pelaksanaan dan keberhasilan suatu kegiatan. Tingkat pendidikan responden dari S1 yang dominan sebagai bagian dari pelaksanaan kegiatan, baik itu terlibat secara langsung maupun sebagai pengawas dan penunjang. 
3.Karakteristik responden berdasarkan usia
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat berikut ini:


Grafik  6.  Prosentase berdasarkan usia informan kunci
Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Usia informan kunci berada pada kisaran 26-65 tahun yang didominasi oleh usia 45-55 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden masih berada pada usia produktif sehingga diharapkan akan mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap pengembangan Koperasi. Namun disisi lain juga menunjukkan perlunya kaderisasi SDM Koperasi untuk menjamin eksistensi koperasi dimasa yang akan datang.
Hasil analisis SWOT  Koperasi per Kecamatan
Dalam rangka penyusunan strategi pengembangan koperasi per kecamatan perlu di dilakukan pemetaan kekuatan yang dimiliki untuk dapat memanfaatkan peluang yang ada serta melakukan evaluasi terhadap kelemahan dan ancaman yang diperkirakan akan menghambat pencapaian target pengembangan. Analisis strategi pengembangan koperasi dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Identifikasi kekuatan dan kelemahan yang terjadi pada saat ini dilakukan dengan identifikasi kondisi internal  melalui matriks Internal Factor Evaluation (IFE) serta mengindentifikasi peluang dan ancaman melalui analisis eksternal dan menyusun matriks External Factor Evaluation (EFE matriks). Hasil evaluasi berdasarkan analisis SWOT akan digunakan untuk pengambilan keputusan strategis terhadap pengembangan koperasi per kecamatan.  Adapun Faktor Internal dan Eksternal disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 3:  Faktor Internal dan Eksternal SWOT Koperasi
	Kekuatan (S)
	Kelemahan (W)

	1) Sebagian Koperasi telah berbadan hukum
2) Kuantitas koperasi di kukar cukup banyak
3) Struktur organisasi yang sesuai dengan regulasi koperasi
4) Memiliki unit usaha untuk dikelola
5) Keanggotaan yang terbuka dan sukarela
6) Syarat pendirian Koperasi cukup mudah
7) Mengedepankan prinsip kemandirian dan demokrasi
	1) Kompetensi dan kaderisasi SDM yang rendah
2) Belum terbentuknya jaringan usaha dan kemitraan Koperasi
3) Struktur permodalan yang lemah dan terbatas
4) Kurangnya publikasi dan promosi
5) Partisipasi anggota yang rendah (kurangnya kesadaran anggota akan hak dan kewajiban)
6) Jenis usaha yang dikelola koperasi belum sesuai dengan kebutuhan pasar
7) Sebagian Koperasi tidak tertib administrasi

	Peluang (O)
	Ancaman (T)

	1) Koperasi dapat menjalin kerjasama dengan usaha lainnya
2) Sosialisasi Koperasi terhadap masyarakat untuk meningkatkan image Koperasi
3) Dukungan dan pendampingan yang kuat dari Pemerintah
4) Kondisi ekonomi cukup mendukung eksistensi Koperasi
5) Peluang pasar Koperasi cukup terbuka di berbagai sector
6) Pemanfaatan digitalisasi
	1) Kurangnya minat masyarakat menjadi anggota koperasi
2) Persaingan usaha yang sejenis (Retail, BPR, BUMDes)
3) Belum optimalnya pendampingan Koperasi pada berbagai aspek
4) Persepsi masyarakat terhadap Koperasi masih rendah (ex: image renternir)
5) Belum optimalnya pengawasan dan pemeriksaan koperasi
6) Minimnya pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan Koperasi




Strategi Pengembangan Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara (Berdasarkan Hasil Pada & Kecamatan)
Hasil diagram SWOT (Koperasi dan UMKM)  dari total 7 Kecamatan telah menunjukkan posisi/strategi Koperasi dan UMKM di Kab. Kutai Kartanegara berada pada posisi Defensive yang terletak pada kuadran IV (Tabel 4.33). Pada objek Koperasi, dari total 7 Kecamatan hanya satu Kecamatan yang menunjukkan hasil pada Kuadran 3 (Strategi Turn Around/Starategi Memutar Balik) yaitu Kec. Tenggarong. Sementara Hasil analisis SWOT pada 6 Kecamatan lainnya menunjukkan bahwa pemosisian pengembangan kelembagaan koperasi di berada pada sel 4 dengan rekomendasi strategi adalah bertahan (devensive). Pemosisian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara berada  dalam posisi “Kurang Menguntungkan” dimana koperasi memiliki kelemahan internal namun disisi lain juga menghadapi kendala/hambatan berupa ancaman dari eksternal sehingga fokus strategi pengembangan adalah menekan masalah – masalah internal sehingga dapat mencegah serta mengatasi berbagai ancaman yang dihadapi.
Hasil analisis SWOT kelembagaan Koperasi menunjukkan pada kuadran 4 dengan rekomendasi strategi adalah ‘bertahan/defensif’ bukan merupakan hasil yang mengherankan, mengingat pada akhir tahun 2019 terjadinya Covid-19. Pandemi Covid-19 memberikan implikasi ekonomi, sosial dan politik. Para pengelola koperasi merasakan turunnya penjualan, kekurangan modal bahkan terhambatnya distribusi. Pada Koperasi Simpan Pinjam, terjadi kredit macet yang meningkat akibat turunnya penghasilan masyarakat. Dengan demikian strategi bertahan/devensif pada saat pandemi merupakan strategi yang paling tepat. 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis SWOT Koperasi di Kab. Kutai Kartanegara
	Kecamatan
	Hasil SWOT Koperasi
	KET.

	Samboja
	(-0,41: -0,65)
Defensive (Kuadran 4)
	

	Muara Badak
	(-0,02;-0,33)
Defensive (Kuadran 4)
	

	Kota Bangun
	(-0,33;-0,30)
Defensive (Kuadran 4)
	

	Loa Janan
	(-0,08;-0,88)
Defensive (Kuadran 4)
	

	Tenggarong
	(-0,49;0,04)
Turn Around (Kuadran 3)
	

	Loa Kulu
	(-0,58;-1,31)
Defensive (Kuadran 4)
	

	Kembang Janggut
	(-0,12;-0,42)
Defensive (Kuadran 4)
	



Sumber: Data Primer, 2022
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fokus strategi pengembangan kelembagaan Koperasi dan UMKM adalah dengan mendukung kebijakan Devensif (strategi bertahan).  Menurut (Rangkuti, 2018), posisi pada sel 4 harus menerapkan strategi WT (Weaknesses-Thread) dimana strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif, berusaha meminimalkan kelemahan-kelemahan internal serta sekaligus menghindari ancaman-ancaman eksternal yang telah dijabarkan pada pembahasan masing-masing Kecamatan. Dengan demikian diperlukan strategi pengembangan Koperasi dan UMKM pada tingkat Kabupaten Kutai Kartanegara yang mencerminkan strategi WT dan dijabarkan sebagai berikut:




Tabel.5 Strategi Pengembangan Kelembagaan Koperasi di Kutai artanegara
	No
	Strategi dan Kebijakan
	Tujuan
	Keterangan 

	Aspek Sosialisasi, Publikasi dan Promosi Koperasi

	1
	Memperkenalkan Koperasi dengan cara “Fun”

	Sosialisasi Koperasi terhadap masyarakat untuk meningkatkan image Koperasi. 
	Sebagai Contoh: Informasi lengkap tentang koperasi yang disajikan melalui vlog di YouTube, iklan Facebook dan media sosial lainnya.

	2
	Menampilkan Koperasi dengan Citra Modern (Re-Branding) melalui Digitalisasi Koperasi 

	Image Koperasi di mata generasi milenial terkesan berbelit-belit, organisasi yang kaku, kuno, kurang beradaptasi dengan teknologi dan citra negatif lainnya. Namun, jika koperasi mampu melakukan re-branding dengan tampilan citra modern dan adaptif dengan teknologi terbaru, generasi milenial dapat tertarik
	digitalisasi koperasi merupakan salah satu usaha dalam mengembangkan sebuah koperasi agar dapat menjadi akses yang paham akan teknologi, hal ini akan mempermudah  dalam operasional bisnis koperasi dalam memberikan pelayanan bagi seluruh anggotanya dan dapat menghubungkan produsen dengan pembeli melalui aplikasi berbasis

	3
	Mengajak Influencer Kekinian Untuk Berpartisipasi
	Menarik masyarakat dengan sesuatu yang ‘viral’ dan menarik minat calon anggota.
	Koperasi di Kukar perlu bekerja sama dengan influencer muda memperkenalkan koperasi dan beragam manfaatnya. Para selebgram, youtuber, dan beragam influencer dengan konten positifnya mampu menampilkan koperasi yang populer di mata generasi milenial.

	4
	Promosikan Event Menarik tentang Koperasi secara berkesinambungan. 

	Meningkatkan pengetahuan dan minat masyarakat terhadap Koperasi
	Event yang cocok bagi kalangan milenial di Kukar adalah yang sesuai dengan ciri dan minat atau hobi mereka. Contohnya seperti event lomba penulisan artikel blog, lomba vlog di YouTube, film dokumenter tentang koperasi dari sudut pandang generasi muda, atau acara yang diselipi musik. Kuis di media sosial dll.

	Aspek Penguatan Kapasitas SDM (Pengurus, Pengawas, dan Anggota) Koperasi

	1
	Pelatihan Peningkatan  pemhaman dan pengetahuan Perkoperasian serta kapasitas dan Kompetensi SDM Koperasi
	1. Meningkatkan Produktifitas melalui Pemberdayaan dan Penguatan Kualitas Koperasi
2. Meningkatkan Jumlah dan Kualitas Koperasi Aktif 
3. Meningkatkan Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi
	1. Prinsip dasar pengelolaan koperasi bagi pengurus, pengawas, pengelola
2. Model bisnis koperasi sehingga mampu mencari peluang usaha koperasi
3. Kemampuan SDM dalam menjalankan RAT
4. Kemampuan SDM dalam membuat perencanaan strategis koperasi, menyusun rencana Anggaran Pendapatan dan Biaya Koperasi, serta LPJ


	2
	Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian Peningkatan Kepatuhan Koperasi terhadap Peraturan Perundang-Undangan Kewenangan Kapupaten/Kota
	1. Meningkatkan keahlian dan kemampuan SDM pengurus/pengawas koperasi tentang Pengawasan Koperasi;
2. Mewujudkan koperasi yang kuat, sehat, tangguh dan mandiri baik keuangan, usaha dan organisasi.
	-

	3
	Meningkatkan pengurus dan Pengawas yang memiliki sertifikat pelatihan perkoperasian
	
	

	Aspek Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi

	1
	Pelaksanaan pengawasan dan pemeriksaan koperasi meliputi penilaian Kekuatan, Kesehatan, Kemandirian, Ketangguhan, serta Akuntabilitas Koperasi. 
	Upaya untuk mewujudkan Koperasi yang kuat, sehat, mandiri, tangguh dan berdaya saing sesuai jatidiri Koperasi perlu meningkatkan akuntabilitas, kepercayaan, kepatuhan, kesinambungan, dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada anggota dan masyarakat
	1. Aspek yang menjadi sasaran pemeriksaan yaitu: Prinsip Koperasi, Kelembagaan, Usaha dan Keuangan dan Transaksi.
2. Mekanisme Pembubaran Koperasi
3. Obyek Pengawasan Koperasi yaitu Koperasi Primer maupun Koperasi Sekunder, meliputi usaha simpan pinjam dan non simpan pinjam sesuai dengan wilayah keanggotaan Koperasi

	2
	Pendampingan Koperasi dalam Kepatuhan Melaksanakan RAT
	1. Sesuai Undang-Undang Koperasi RI Nomor 25 Tahun 1992 pasal 35
2. mempertanggungjawabkan pengelolaan koperasi kepada anggotanya. 
3. Membandingkan neraca yang dulu dengan sekarang untuk melihat posisidari performa keuangan koperasi tersebut.
	Pendampingan langsung kepada koperasi termasuk melibatkan Petugas Penyuluh Koperasi Lapangan (PPKL), memberikan peringatan tertulis seperti himbauan dan atau surat peringatan.

	3
	Penghargaan Kesehatan Koperasi KSP/USP  Kewenangan Kabupaten/Kota 
	1. Memberikan Apresiasi Koperasi Sehat dan Berprestasi untuk terus berkembang dan maju
2. Memotivasi pengurus koperasi mampu bersaing dengan pelaku ekonomi lainnya dalam memulihkan ekonomi nasional.
	Tingkat Kesehatan Koperasi dapat diKategorikan  Sehat dan Cukup Sehat

	Aspek Pelayanan Izin Usaha Simpan Pinjam 

	1
	Program Pelayanan Izin Usaha Simpan Pinjam
	Kepatuhan legalitas usaha serta memberikan pemahaman tentang pentingnya Izin Usaha 
	Penerbitan Izin Usaha Simpan Pinjam untuk Koperasi dengan Wilayah Keanggotaan dalam Daerah Kabupaten/Kota
 Fasilitasi pemenuhan izin usaha Simpan Pinjam dan Pembukaan Kantor Cabang, Cabang Pembantu dan Kantor Kas Koperasi Simpan Pinajm Untuk Koperasi dengan Wilayah Kenaggotaan dalam Daerah Kabupaten/Kota

	Aspek Pemberdayaan Koperasi

	1
	Peningkatan Kemitraan dan Jaringan Usaha Koperasi
	· Kemitraan yang bertujuan untuk menghubungkan industri kecil dan menengah dengan industri besar (swasta dan BUMN) sebagai mitra produksi dan supplier produk. Program kemitraan Koperasi dan UMKM/IKM dalam rantai pasok BUMN


	· Di Kutai Kartanegara sebagian koperasi telah memiliki kemitraan dengan badan usaha lain seperti kantor pos, perusahaan, lembaga keuangan, dan  instansi terkait namun masih belum optimal.
· Perlu komitmen kuat antar lembaga seperti DPMPTSP, Disperindag, DiskopUKM
· Contoh Kemitraan UMKM dan Koperasi; Koperasi Tani Hijau Makmur bermitra dengan PT Great Giant Pineapple (GGP) guna menggarap lebih dari 400 hektare lahan pohon pisang. Model kemitraan koperasi dengan jumlah anggota sebanyak 820 orang petani tersebut telah berhasil mengekspor 64 ton pisang per bulan per hektare atau 14.266 boks pada 2020 ke China, Malaysia, Singapura, dan Timur Tengah. 



SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara No. 7 Tahun 2012 tentang Pemberdayaan Koperasi menegaskan bahwa Pemkab Kutai Kartanegara telah menyusun Rencana Strategis yang berkaitan dalam proses pengembangan koperasi dalam mewujudkan kelembagaan dunia usaha yang kuat dan ekonomi kerakyatan berbasis industri kreatif dan pengembangan potensi usaha perekonomian lainnya dalam mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam kajian mengenai  pertumbuhan kelembagaan Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara dapat diuraikan  sebagai berikut;  
1. [bookmark: _Hlk121910052]Data pertumbuhan lembaga koperasi di Kab. Kutai Kartanegara menunjukkan peningkatan dari tahun 2014 sebanyak 588 unit menjadi 626 unit hingga tahun 2020 kecuali pada tahun 2018 terjadi penurunan  sebanyak 57 unit.  Disamping itu, data koperasi yang termasuk kategori aktif di Kabupaten Kutai Kartanegara hingga tahun (2020) mencapai 514 unit (82,11%) dibandingkan dengan jumlah koperasi yang pasif mencapai 112 unit (17,89%). 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kelembagaan Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara
a. Koperasi; Tentu banyak faktor yang menyebabkan masih belum optimalnya kinerja Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara. Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan terhadap faktor-faktor penyebab dapat digolongkan menjadi dua faktor yakni faktor yang bersifat Internal yang merupakan suatu kelemahan dan bersifat eksternal atau dapat dikategorikan sebagai ancaman dengan uraian faktor Internal sebagai berikut;
b.  Kompetensi dan kaderisasi SDM bidang Koperasi masih lemah, hal ini dapat dibuktikan bahwa penguasaan teknis pengelolaan koperasi tidak sesuai Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian umumnya belum diterapkan secara maksimal, kecuali pada koperasi yang dikelola dengan manajemen yang baik. Disamping itu tidak tertibnya administrasi pengelolaan Koperasi juga menghambat pengembangan usaha koperasi. 
c. Masih terbatasnya jaringan usaha dan kemitraan koperasi; Perkembangan Jaringan usaha perekonomian yang terus berkembang cukup potensial untuk dijadikan sebagai mitra usaha koperasi dalam hal pemasaran produk, dan pemasok barang dan jasa yang menjadi bidang usaha koperasi tersebut. Kurangnya kemampuan SDM dalam mengelola koperasi dalam membangun jaringan bisnis berdampak pada belum optimalnya kinerja Lembaga Koperasi.
d. Struktur permodalan yang lemah dan terbatas berdampak pada tidak berkembangnya usaha koperasi, apalagi tidak didukung dengan partisipasi para anggota untuk meningkatkan modal koperasi agar mampu bersaing dengan usaha lain seperti toko modern, pasar swalayan, Bumdes, penjualan online dll.
e. Jenis usaha yang dikelola koperasi belum sesuai dengan permintaan pasar, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Hal ini berakibat kurang berkembangnya usaha koperasi karena persaingan yang kompetitif saat ini dengan produk yang murah dan berkualitas dari berbagai penjuru wilayah baik penjualan yang bersifat off line maupun online. 
3. [bookmark: _Hlk121910102]Berdasarkan matrik SWOT diperoleh posisi atau strategi kelembagaan Koperasi dari 7 Kecamatan sampel terdapat 6 Kecamatan  berada pada posisi kuadran 4 dengan rekomendasi strategi defensif  yaitu Kecamatan Samboja, Muara Badak, Kota Bangun, Loa Janan, Loa Kulu, dan Kembang Janggut, sedangkan 1 Kecamatan berada pada kuadran 3, dengan rekomendasi strategi turn around yaitu Kecamatan Tenggarong. Strategi yang harus diterapkan adalah dengan mendukung kebijakan defensif yaitu :
a. Pengembangan kompetensi dan kaderisasi melalui sosialisasi tentang manfaat koperasi untuk meningkatkan minat masyarakat menjadi anggota koperasi.
b. Meningkatkan jaringan usaha dan kemitraan untuk mengatasi persaingan dengan usaha yang sejenis.
c. Meningkatkan publikasi dan promosi untuk merubah persepsi negatif masyarakat terhadap koperasi.
d. Menyesuaikan jenis usaha dengan kebutuihan anggota dan pasar agar keberadaan koperasi dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas.
e. Meningkatkan partisipasi anggota melalui berbagai pelatihan peningkatan SDM agar koperasi dapat tertib administrasi dan sesuai dengan regulasi.
f. Meningkatkan struktur permodalan melalui kerjasama dengan usaha sejenis.

Rekomendasi
a. Untuk meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara diperlukan Pembinaan dan Sosialisasi tentang peran Koperasi yang lebih intensif dari Perangkat Daerah dan Stakeholder terkait.  Bukan hanya dari aspek pembinaan yang diperlukan, akan  tetapi perlu pendampingan dan pelatihan terhadap SDM pengelola Koperasi agar mampu bersaing dengan usaha perekonomian lainnya. 
b. Peningkatan Kemitraan dan Jaringan Usaha Koperasi melalui Forum Kemitraan dalam pengembangan dunia usaha yang difasilitasi oleh stakeholder terkait
c. Untuk meningkatkan dan memajukan peran Lembaga Koperasi di Kabupaten Kutai Kartanegara perlu menyusun Strategi Kebijakan, baik yang bersifat jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang oleh OPD terkait, selain itu Pengurus Koperasi agar dapat memetakan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi.
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